
LATAR BELAKANG

Pemilu legislatif  telah kita lewati, tepatnya tanggal 9 april 2009 yang lalu, yang telah menghasilkan 9 partai yang lolos Parliamentary Threshold ,yaitu :  Partai Demokrat, Partai Golkar, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Partai Keadilan Sejahtera, Partai Amanat Nasional, Partai Persatuan Pembangunan, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Gerakan Indonesia Raya, dan Partai Hati Nurani Rakyat. Partai – partai inilah yang berhak mendudukkan wakilnya di DPR Pusat yang totalnya berjumlah 560 kursi. Dari 560 orang yang duduk sebagai anggota DPR tercatat sekitar  65 % adalah wajah baru, yang tentunya memerlukan penguatan dan pembekalan agar bisa memahami dengan baik kerjanya sebagai anggota DPR.

Pembelakuan PT hanya pada DPR saja, sedangkan di DPRD propinsi dan kabupaten PT tidak diberlakukan sehingga jumlah parpol yang ada di DPRD propinsi dan Kabupaten lebih banyak dan lebih variatif. Dari data KPUD propinsi dan Kabupaten/Kota, tercatat bahwa mayoritas anggota legislatif hasil pemilu 2009 ini adalah muka baru atau orang yang betul betul baru baik baru dari sisi keterlibatannya di dunia politik maupun baru dalam arti sudah aktif di dunia politik, tapi baru sekarang ini bias mencicipi kursi anggota legislatif. Hal ini pun terjadi pada PKS

Anggota legislatif merupakan wakil rakyat yang harus mampu bekerja dengan baik secara professional dan memahami tugas dan fungsinya.  Anggota legislatif tersebut harus  mampu memerankan fungsinya yaitu  : fungsi pengawasan ( Controlling ), Pembuatan Peraturan daerah ( Legislasi ) dan anggaran ( Budgeting ).  Untuk itulah maka semua anggota legislatif harus menguasai semua bidang garap dan fungsi kedewanan, agar bisa menjalankan amanahnya dengan sebaik baiknya dan maksimal memerankan fungsinya.

Oleh karena itu, sebagai partai politik yang bertanggung jawab terhadap kinerja anggota legislatifnya, maka  PKS harus melakukan  usaha yang maksimal untuk menyiapkan bekal bagi para alegnya. Oleh sebab itu, PKS  wajib memberikan pembekalan berupa peningkatan pemahaman dan skill  yang baik bagi semua aleg – alegnya.

TUJUAN

Kegiatan ini mempunyai tujuan :

1. Memberikan pemahaman kepada anggota legislatif tentang tugas dan fungsinya sebagai anggota legislatif

2. Meningkatkan skill anggota legislatif agar mampu memerankan fungsi Legislasi, Controlling dan Budgeting  di dewan antinya.

3. Meningkatkan skill anggota legislatif dalam hal komunikasi politik dan komunikasi publik sehingga mereka mampu menjalankan peran anggota legislatif sebagai wakil dan penyalur aspirasi rakyat yang di wakilinya.

4. Profesionalisme kerja anggota legislatif.

TARGET

Kegiatan ini mempunyai target :

1. Peningkatan  pemahaman anggota legislatif tentang tugas dan fungsinya sebagai anggota legislatif

2. Peningkatan  skill anggota legislatif agar mampu memerankan fungsi Legislasi, Contolling dan budgeting  di dewan nantinya.

3. Peningkatan  skill anggota legislatif dalam hal komunikasi politik dan komunikasi public sehingga mereka mampu menjalankan peran anggota legislatif sebagai wakil dan penyalur aspirasi rakyat yang di wakilinya.

4. Terbentuknya profesionalisme kerja anggota legislatif

MATERI 

NO

MATERI

1

Overview Peran dan Fungsi DPRD

a.

Paradigma Baru Anggota DPRD PKS:  Misi Dawah Yang Terabaikan

b.

Fungsi DPRD

c.

Alat Kelengkapan DPRD

c.1

Fraksi

c.2

Komisi

c.3

Panitia

2

Model Perencanaan dan Penganggaran Daerah

a.

Perencanaan Pembangunan Daerah

b. 

Penganggaran Daerah

b.1

Teori Penganggaran 

b.2

Performance Budgeting

b.3

Penyusunan dan Pembahasan Anggaran

b.4

Struktur Anggaran Daerah

b.5

Analisis Anggaran Daerah

3

Legal Drafting

a.

Urgensi Hak Inisiatif DPRD

b.

Mekanisme Pembahasan Raperda

c.

Merumuskan Regulasi

‑​

4

Optimalisasi fungsi Control DPRD 

a.

Memahami Jenis, Peran & Fungsi Aparat Pengawasan Fungsional

b.

Memahami Jenis Pengawasan DPRD

c.

Pertanggungjawaban Penyelenggaraan Pemerintahan

c.1

Jenis-jenis Laporan Pertanggungjawaban

c.2

Analisis LKPJ

c.3

Analisis LPJ APBD

5

Musyarokah

a.

Urgensi Musyarokah

b.

Musyarokah Tools

c.

Musyarokah in Practice

6

Aleg Management

a.

Hubungan Aleg dan struktur

BIAYA PELATIHAN

Biaya pelatihan aleg ini adalah Rp 5.000.000,00 ( lima juta rupiah ) untuk setiap peserta pelatihan.

FASILITAS

· Menginap di Hotel bintang tiga selama 4 hari

· Kit Pelatihan

· Trainer yang berpengalaman

TEMPAT

Kegiatan Pelatihan Aleg ini bertempat di Hotel Bintang Tiga , di Ibu Kota Propinsi.

Untuk Makassar, bertempat Hotel Grand Wisata atau Hotel Horison

 WAKTU PELAKSANAAN

Kegiatan Pelatihan akan dilaksanakan di bulan Juli 2009 atau menyesuaikan  dengan waktu DPP PKS

PENUTUP

Demikianlah proposal pelatihan ini kami buat dan tawarkan untuk dijadikanpertimbangan DPP PKS umumnya dan khususnya Wilayah Da’wah Sulawesi ( WIDASI ).

Makassar, 26 Mei 2009
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